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ABSTRAK  
Efek gas rumah kaca dan emisi karbon menjadi isu yang kerap dibincangkan dalam beberapa 
tahun terakhir. Salah satu point dalam Protokol Kyoto adalah mereduksi efek gas rumah kaca. 
Pembakaran minyak bumi dan batu bara untuk menghasilkan energi melepaskan karbondioksida 
(CO2). CO2 yang menumpuk di atmosfir menyebabkan efek gas rumah kaca dan pemanasan 
global. Total konsumsi energi yang digunakan pada bangunan mencapai 40% dari keseluruhan 
penggunaan energi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan  sebuah konsep desain 
rumah dengan penggunaan energi yang minimal  dengan cara melakukan review terhadap 
jurnal-jurnal yang dengan tema bangunan hemat energi. Hasil penelitian menemukan bahwa 
penerapan bangunan hemat energi dapat dilakukan melalui orientasi bangunan dan pemilihan 
material konstruksi. 
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1. PENDAHULUAN 
Efek gas rumah kaca dan emisi karbon menjadi isu yang kerap dibincangkan dalam beberapa 
tahun terakhir. PBB melalui UNFCCC (United Nation Framework Convension on Climate 
Change)  telah meratifikasi Protokol Kyoto pada tahun 1998 [1] dan Doha Amandemen [2]. 
Dengan disahkan Undang-undang No 17 Tahun 2004 [3] maka penerapan Protokol Kyoto secara 
resmi berlaku di Indonesia. Salah satu butir dalam Protokol Kyoto adalah mereduksi efek gas 
rumah kaca. Kebutuhan energi saat ini masih tergantung pada sumber energi yang berasal dari 
fosil, yaitu minyak bumi dan batu bara. UN Habitat [4] menyebutkan bahwa pada 2012 suplai 
energi global 81,3%  berasal dari bahan bakar fosil ( minyak bumi, gas dan batu bara) 9.7% berasal 
dari energi nuklir, dan hanya 9% berasal dari energi terbarukan (seperti hidro, angin, biomass dan 
matahari). Pembakaran minyak bumi dan batu bara untuk menghasilkan energi melepaskan 
karbondioksida (CO2). CO2 yang menumpuk di atmosfir akan menyebabkan efek gas rumah kaca 
dan pemanasan global. Pada  sektor bangunan, total konsumsi energi  yang digunakan mencapai 
40% dari keseluruhan penggunaan energi [5]. 
Banda Aceh adalah sebuah kota yang terletak di daerah tropis dan dikelilingi oleh lautan 
memiliki suhu udara berkisar antara 24 ºC dipagi hari dan 35ºC pada siang hari.  American Society 
of Heating, Refrigerating and Air-conditioning Engineers (ASHRAE) Standar 55-2013 
menetapkan kenyamanan termal yang direkomendasikan untuk bangunan berkisar antara 67- 82ºF 
atau setara dengan 19 sampai 27ºC [6]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karyono pada 
tahun 1993 di Jakarta mendapat kesimpulan, bahwa suhu nyaman untuk wilayah Indonesia adalah 
24ºC [7]. Bila merujuk pada standar ini, maka terlihat bahwa suhu udara Kota Banda Aceh berada 
diatas standar kenyamanan tersebut. Untuk menciptakan kenyamanan termal dan mengatasi suhu 
udara yang panas, maka penggunaan penghawaan buatan berupa kipas angin dan air conditioning 
(AC) menjadi pilihan bagi masyarakat. Penggunaan AC dan Kipas angin ini tentunya memerlukan 
listrik sebagai sumber energi. Dilain pihak, penurunan 1ºC suhu AC akan mengakibatkan 
peningkatan konsumsi listrik 20% [7]. 
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Untuk menciptakan kenyamanan termal dalam ruangan tentunya akan membutuhkan lebih 
banyak energi listrik. Lee dan Chang menyebutkan bahwa umumnya orang menghabiskan 90% 
waktu untuk beraktifitas dalam ruang dibandingkan aktifitas luar ruang [8]. Secara umum, ada 
tiga cara yang dapat dilakukan untuk menghemat energi dalam bangunan, antara lain [9]:  
1. Pemilihan sistem utilitas bangunan (pengkondisian udara, pemilihan lampu) 
2. Perilaku pengguna bangunan (penghematan energi secara aktif) 
3. Desain bangunan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab tantangan yang disebutkan diatas dan mengurangi 
ketergantungan terhadap energi listrik, serta mengembangkan sebuah konsep desain rumah 
dengan penggunaan energi yang minimal. Pengurangan penggunaan energi pada bangunan dapat 
dilakukan melalui desain dan material bangunan.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  dengan cara kajian 
pustaka. Olah data dilakukan dengan cara  mengumpulkan jurnal-jurnal  yang membahas tentang 
efisiensi energi pada bangunan, dari jurnal tersebut akan diambil data yang mengenai judul, nama 
peneliti, metode penelitian yang digunakan serta hasil penelitian dari jurnal-jurnal tersebut.  
Kemudian, kesimpulan diambil mengenai konsep penerapan bangunan ramah energi.  Menurut 
Radolph, dalam sebuah penelitian kajian pustaka berfungsi untuk memberikan sebuah kerangka 
kerja dan mengaitkan temuan sebelumnya dan temuan baru [10].  Cooper sebagaimana dikutip 
Radolph mendefinisikan literature review sebagai sebuah kegiatan mengumpulkan dan 
menganalisa informasi, fokus pada temuan, dan  meringkas substansi dari sebuah literatur serta 
menarik kesimpulan, adapun tahapan kajian pustaka antara lain :  
1. Merumuskan masalah 
2. Mengumpulkan data 
3. Mengevaluasi data 
4. Melakukan Analisa dan pembahasan 
5. Public presentation 
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, selanjutnya diambil kesimpulan mengenai konsep 
penerapan bangunan ramah energi.    
   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah mengumpulkan beberapa penelitian yang membahas mengenai green building, maka 
diperoleh hasil seperti pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Pustaka Tentang Green Building 
Nama  
 






Ecotect  dan Pengukuran 
Lapangan. Studi Kasus : 
Bangunan Konvensi 
Grha Wiksa Praniti 
Bandung 
komparatif kualitatif Konsumsi energi listrik 
dapat dikurangi dengan 
cara pemanfaatan cahaya 
alami serta kenyamanan 












deskriptif kualitatif Adaptasi terhadap iklim 
dilakukan dengan 
beragam bentuk atap 
rumah. Penggunaan 
dinding yang tidak 
tertutup rapat berdampak 
pada sirkulasi udara dan 
pencahayaan alami 
bangunan serta bangunan 
berbentuk panggung 
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Indoor pada Bangunan 
di Daerah Beriklim 
Tropis Lembab 
Literature review Untuk mencapai 
kenyamanan termal yang 
diinginkan perlu 
dilakukan kontrol atau 
tindakan adaptif dari 
penghuni diantaranya 
dengan mengatur sistem 
ventilasi, mengatur 
sirkulasi angin secara 
mekanik, memberikan 
tirai pada bagian 
bangunan yang langsung 
terkena radiasi matahari  
bahkan disarankan untuk 
membuat disain perangkat 








Reflective and Radiative 
Roof in Tropical Houses 
in South East Asia :a 
literature review   
Literature review Penggunaaan atap yang 
dapat merefleksikan 
panas dan radiasi matahari 
akan meminimalkan efek 
panas. Selain itu, melalui 
penggunaan atap tersebut 
maka pada siang hari akan 
mendapat cahaya alami. 
Pengurangan panas pada 
bangunan harus dipahami 
oleh desainer karena 
pemilihan metode yang 
tidak sesuai akan 
mengurangi kenyamanan 




Assessment of the Impact 
of Window Size, Position 
and Orientation on 
Building Energy Load 
Using BIM 
Simulasi  Ukuran dan posisi jendela 
pada bangunan 
berpengaruh pada beban 
energi yang dikeluarkan 
hal ini mengindikasikan 
bahwa ukuran jendela 
harrus diperhatikan pada 





Cool Roofs: High Tech 
Low Cost Solution for 
Energy Efficiency and 
Thermal Comfort in Low 
Rise Low Income Houses 
in High Solar Radiation 
Countries 
Eksperimental Penggunaan cool paints 
pada atap yang tidak 
memiliki pemanas secara 
signifikan dapat 
meningkatkan 
kenyamanan termal dan 
mengurangi penggunaan 




Strategi for Energy 
Efficient Buildings in 
Tropical Climate 
Case Study Orientasi bangunan 
kearah cahaya dan mata 
angin dapat menetralkan 
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dampak negatif pada 
bangunan. Lingkungan 
sekitar seperti vegetasi 





and Andrew M. 
Gravie [18] 
Chifley Passive House : 
A case study in energy 
efficiency and comfort 
Eksperimental Rumah pasif Chifley 
secara signifikan lebih 
hemat energi daripada 
rata-rata rumah sejenis di 
kota yang sama, rumah ini 
hanya mengkonsumsi 
64% energi , hal ini terjadi 
karena pemanfaatan 









menghadap cahaya dan 
mempertimbangkan arah 
angin untuk menetralisir 
efek negatif iklim. 
 
Jae Bum Lee, 
dkk [20] 
An Emperical Study of 
Performance 
Characterictics BIPV ( 
Building Integrated 
Photovoltaic) System for  
The Realization of Zero 
Energy Building 
 
Eksperimental Penggunaan  BIPV sistem 
menghasilkan surplus 
energi sebesar 664,2 kWh, 
artinya tujuan zero energy 





Combined Use of Design 
of Experimental and 
Dynamic Building 
Simulation in Assesment 
of Energy Efficiency in 
Tropical Resedential 
Building 
Simulasi  Hasil simulasi dan analisis 






energi adalah dinding, 
jendela dan plafon. 
 
Y Zhang, dkk 
[22] 
A Review of Green 
Building Development in 
China From the 
Perspective of Energy 
Saving 
Literature Review Inti dari green building 
adalah  pelestarian sumber 
daya berdasarkan konsep 
keberlanjutan dan jenis 
desain serta konstruksi 
yang digunakan. 
 
Feng shi. dkk 
[23] 
Design Strategies and 
Energy Performance of 
A Net-zero Energy 
House Based on Natural 
Philosophy 
Eksperimental Natural living space, 
material alami dan natural 
family relationship yang 
terwujud dari konsep 
desain yang berasal dari 
filosofi alam 
menunjukkan bahwa 
strategi desain aktif dan 
pasif dapat diterapkan 
untuk mencapai 
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keseimbangan  antara 
fingsi, keindahan, 
kenyamanan dan energi. 
 
Konsep utama green building adalah melakukan pengurangan konsumsi energi pada 
bangunan, khususnya energi yang berasal dari fosil.  Konsumsi energi listrik pada bangunan  
digunakan untuk pencahayaan dan pengudaraan buatan. Untuk meminimalkan penggunaan energi 
dilakukan dengan  menerapkan beberapa kondisi :  
• Desain orientasi bangunan, untuk bangunan yang terletak pada daerah tropis, maka  
orientasi bangunan menghindari  cahaya matahari Barat. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari paparan panas matahari yang akan mengakibatkan panas pada bagian dalam 
bangunan meningkat, sehingga penggunaan sistem pendingin buatan pada bangunan 
dapat dikurangi.  
• Penggunaan ventilasi silang. Ventilasi silang memungkinkan udara mengalir yang akan 
mendinginkan suhu dalam ruangan, sehingga penggunaan pendingin buatan dapat 
dihindari. 
• Hindari pemilihan material konstruksi pada bangunan yang memberikan efek panas pada 
bangunan. Penggunaan material yang berasal dari alam,  terbukti dapat mengurangi panas 
pada bangunan. 
• Untuk mengurangi penggunaan pencahayaan buatan pada siang hari, dapat dilakukan 
dengan menempatkan  jendela sebanyak mungkin, sehingga cahaya matahari dapat 
menjangkau setiap  bagian bangunan. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Konsep green building yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan energi yang berasal 
dari energi fosil dapat diterapkan desain orientasi bangunan,  pemilihan material konstruksi 
bangunan, penggunaan cahaya dan penghawaan alami. Melalui penerapan konsep tersebut 
diharapkan konsumsi energi listrik yang berasal dari fosil dapat diminimalkan. 
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